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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dengan metode kualitatif  

yang pengumpulan jenis data primer nya berdasarkan Observasi peneliti, 

Dokumentasi dan wawancara dengan berbagai informan yang berkaitan dengan 

Strategi Penyelesaian Kredit Bermasalah ( Study Kasus Pada Bank BRI Kcp Sape 

Bima ) maka peneliti menyimpulkan beberapa poin-poin diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Penyebab terjadinya kredit bermasalah pada bank BRI Kcp Sape bima 

yaitu dari faktor internal (sisi bank) : Lemahnya pegawai pemberian 

kredit dalam melakukan analisa kredit, dimana hal tersebut 

disebabkan oleh  kurang nya kebijakan dan SOP perusahaan yang 

tidak maksimal dan kurang nya informasi yang diterima oleh pihak 

bank dikarenakan waktu yang sangat sempit untuk melakukan 

analisa secara detail sehingga munculnya kredit bermasalah. 

Kemudian dari faktor eksternal ( sisi nasabah ) : nasabah mengalami 

kegagalan dalam menjalankan usahanya seperti gagal panen pada 

para petani dan bangkrutnya sebuah usaha yang dijalankan oleh 

pelaku bisnis sehingga membuat nasabah tidak sanggup membayar 

atau mengembalikan jumlah angsuran atau seluruh pinjaman yang 
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telah diberikan oleh pihak Bank BRI Kcp Sape Bima sesuai jangka 

waktu yang telah di tetapkan. 

2.  Strategi penyelesaian kredit bermasalah,Pihak bank memberikan 

keringanan atau penghapusan sebagian bunga dan angsuran kepada 

nasabah sehingga pihak nasabah dapat membayar kembali angsuran 

atau dapat mengebalikan seluruh jumlah pinjaman yang telah 

diberikan oleh pihak bank dengan jangka waktu yang telah di 

perjanjikan selain itu dengan penghapusan sebagian bunga yang 

telah ditetapkan , dengan cara ini Bank BRI Kcp Sape Bima menilai 

bahwa usaha ini akan dapat memulihkan kembali masalah yang telah 

terjadi. 

3. kendala yang sering di hadapi dalam proses penyelesaian kredit 

bermasalah adalah adanya debitur atau nasabah yang beritikad tidak 

baik, dimana debitur tersebut dengan secara sengaja tidak melakukan 

pembayaran kewajiban atau  tidak mengembalikan seluruh pinjaman 

atau kredit yang telah diberikan dengan secara sengaja 

6.2 Saran 

 Seperti yang di uraikan pada faktor yang menyebabkan kredit bermasalah 

pada Bank BRI Kcp Sape Bima di atas maka pihak Bank disini peneliti 

memberikan saran bahwa harus lebih berhati-hati dalam melakukan pemberian 

kredit kepada nasabah, untuk itu pihak Bank harus melakukan pencarian 

informasi yang cukup detail dari orang-orang terdekat dari nasabah pemohon 

kredit seperti sanak saudara ataupun tetangga yang mengenal calon nasabah 
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tersebut, kemudian bank juga harus melakukan pengawasan pada usaha 

nasabahnya dan memberikan solusi dan membantu meningkatkan usahanya 

sehingga usaha nya berkembang dan nasabah tersebut dapat mengembalika pokok 

pinjaman yang telah diberikan secara tepat waktu. 
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